Analisis Kemampuan Mahasiswa Matematika Dalam Mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik Pada Mata Kuliah Microteaching by Akbar, Hilmi Fadhillah & , Rini Setyaningsih, S.Pd., M.Pd.
 
 
ANALISIS KEMAMPUAN MAHASISWA MATEMATIKA DALAM 











Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada 
Program Studi Pendidikan Matematika 
 
Oleh: 




PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

































































KEMAMPUAN MAHASISWA MATEMATIKA DALAM 




Penelitian ini bertujuan: (1) untuk mendeskripsikan kemampuan mahasiswa 
matematika dalam mengembangkan lembar kerja peserta didik; (2) untuk 
mengetahui hambatan-hambatan yang dihadapi oleh mahasiswa matematika dalam 
mengembangkan lembar kerja peserta didik pada mata kuliah microteaching. 
Adapun indikator yang digunakan mahasiswa dalam mengembangkan LKPD 
meliputi kesesuaian dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar, interaktif dalam 
komunikasi, kesesuaian teknik penyajian materi dengan sintaks model 
pembelajaran, serta tipografi huruf yang digunakan untuk memudahkan 
pemahaman, membaca dan menarik peserta didik. Jenis penelitian ini kualitatif 
deskriptif, dengan mengambil 6 subjek dari 53 mahasiswa Program Studi 
Matematika semester 6 tahun ajaran 2020/2021. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu dokumentasi dan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa kemampuan mahasiswa dalam mengembangkan lembar kerja peserta didik 
sudah tercapai, yang meliputi: (1) Pada mahasiswa dengan kategori tinggi, hasil 
LKPD yang dibuat layak digunakan dalam pembelajaran serta mahasiwa dengan 
kategori tinggi sudah dapat membuat LKPD dengan baik. Pada mahasiswa dengan 
kategori sedang, pada LKPD yang dibuat terdapat keseluruhan indikator dari aspek 
yang diamati, sehingga LKPD yang dibuat sudah cukup baik. Sedangkan pada 
mahasiswa dengan kategori, pada LKPD yang dibuat masih terdapat beberapa 
indikator yang belum terpenuhi, sehingga LKPD yang dibuat belum cukup baik; (2) 
Pada mahasiswa dengan kategori tinggi hambatan yang dialami yaitu memerlukan 
waktu yang lebih lama untuk membuat desain LKPD yang menarik. Adapun 
hambatan yang dialami mahasiswa dengan kategori sedang yaitu dalam pembuatan 
LKPD sulit untuk menemukan konten yang tepat untuk merancang LKPD. 
Sedangkan hambatan yang dialami oleh mahasiswa dengan kategori rendah yaitu 
dalam membuat LKPD menjadi menarik peserta didik. 
  




This study aims: (1) to describe the ability of mathematics students in developing 
student worksheets; (2) to find out the obstacles faced by mathematics students in 
developing student worksheets in microteaching courses. The indicators used by 
students in developing LKPD include compatibility with core competencies and 
basic competencies, interactive communication, suitability of material presentation 
techniques with learning model syntax, and typography of letters used to facilitate 
understanding, reading and attracting students. This type of research is qualitative 
descriptive, taking 6 subjects from 53 students of the 6th semester Mathematics 
Study Program for the 2020/2021 academic year. Data collection techniques used 
are documentation and interviews. The results of this study indicate that the ability 
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of students to develop student worksheets has been achieved, which includes: (1) 
For students with high categories, the results of the LKPD made are suitable for use 
in learning and students with high categories have been able to make LKPD well. 
For students in the medium category, the LKPD made contained all indicators of 
the observed aspects, so that the LKPD made was quite good. Meanwhile, for 
students with categories, the LKPD made there are still some indicators that have 
not been met, so that the LKPD made is not good enough; (2) For students with 
high categories, the obstacles experienced are that it takes a longer time to make an 
attractive LKPD design. The obstacles experienced by students in the medium 
category are in making LKPD it is difficult to find the right content for designing 
LKPD. While the obstacles experienced by students with low categories are in 
making LKPD attractive to students. 
 
Keywords: mathematics ability, student worksheets, mathematics students 
1. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara yang mengutamakan pendidikan sebagai sarana 
pembangunan bangsa. Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003 pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana yang secara aktif 
dapat meningkatkan potensi generasi muda dalam mendapatkan kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia kecerdasan 
intelektual, serta keterampilan yang dibutuhkan oleh dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara. Pendidikan bisa membuat generasi muda bangsa yang 
berkualitas, sehingga generasi muda penerus bangsa yang berkualitas mampu 
menjawab tujuan pendidikan yang tertuang dalam pembukaan UUD 1945 yaitu 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.  
Pendidikan adalah suatu hal yang sangat penting di Indonesia, bahkan 
pemerintah Indonesia memiliki program wajib belajar 9 tahun di sekolah dasar 
dan menengah. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan program 
pemerintahan tersebut, salah satunya adalah guru. Guru berperan penting dalam 
membentuk siswa dan menjadi salah satu faktor penentu kesuksesan siswa dalam 
proses pembelajaran. Guru juga harus memiliki pengetahuan yang mendalam 
mengenai materi yang akan diajarkan, serta harus memahami konsep mengenai 
topik serta hubungannya dengan topik yang lain. 
Untuk menjadi seorang guru yang professional, tidak hanya mempunyai 
keahlian memahami materi yang baik, namun seorang guru wajib mempunyai 
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pengetahuan akan metode mengajar yang sesuai sehingga dalam proses 
pembelajaran bisa menjadikan peserta didik lebih aktif, serta dapat membiasakan 
diri dengan berbagai informasi baru dengan cara berfikir, bertanya, menggali, 
mencipta serta meningkatkan cara-cara tertentu dalam menyelesaikan berbagai 
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupannya. Standar kualitas guru yang 
baik yaitu yang mempunyai kompetensi guru. Kompetensi guru sebagaimana 
diartikan dalam Undang-Undang tentang Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005 
ialah meliputi kompetensi pedagogi, kompetensi karakter, kompetensi sosial, 
serta kompetensi professional.  
Menurut Hamalik (2011) guru yang berkualitas akan lebih mampu mencapai 
tujuan pendidikan dengan menjadikan lingkungan belajar yang kondusif serta 
efisien sehingga siswa mampu belajar dengan maksimal. Proses pembelajaran 
dan hasil belajar siswa tidak hanya ditentukan oleh sekolah, metode, struktur, 
serta kurikulumnya, akan tetapi faktor yang paling besar ditentukan oleh 
kompetensi guru dalam mengajar dan mendidik siswa. Usman (2010) 
mengemukakan bahwa guru harus meningkatkan peranan dan kompetensinya 
sebab proses belajar mengajar dan hasil belajar sebagian besar ditetapkan oleh 
peranan dan kompetensi guru dalam kegiatan pembelajaran. Kompetensi guru 
merupakan suatu keterampilan yang harus dimiliki oleh guru dalam menjalankan 
profesinya sebagai seorang pendidik.  
Depdiknas (2006) menyebutkan bahwa lembar kerja peserta didik adalah 
suatu lembar kerja yang berisi mengenai tugas-tugas yang harus diselesaikan 
oleh siswa. Selain itu, Umbaryati (2016) menyebutkan bahwa lembar kerja 
peserta didik merupakan salah satu cara untuk membantu serta memudahkan 
siswa dalam proses pembelajaran agar membentuk interaksi antara siswa dan 
guru, sehingga dapat mengembangkan kualitas prestasi akademik siswa. 
Sedangkan menurut Widjajanti (2008) lembar kerja peserta didik adalah salah 
satu lembar kegiatan yang dapat digunakan oleh guru sebagai fasilitator untuk 
dapat mendukung kegiatan pembelajaran. LKPD yang disusun dapat dirancang 
dan dikembangkan sesuai dengan keadaan yang dihadapi saat itu. Dalam kondisi 
saat ini guru sebagai fasilitator siswa dalam kegiatan belajar mengajar dituntut 
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untuk dapat menyusun LKPD dengan baik. Kurangnya kompetensi guru dalam 
membuat LKPD dapat menjadi salah satu faktor penyebab siswa tidak dapat 
mengembangkan potensi dirinya dalam menyelesaikan berbagai permasalahan. 
Adapun aspek dan indikator yang digunakan sebagai pedoman analisis dalam 
penelitian ini yaitu menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (2012) terdapat 
4 aspek yang harus ada dalam pengembangan LKPD. Pada aspek kelayakan isi 
terdapat terdapat 6 indikator yaitu: (1) Materi yang disajikan sudah sesuai 
dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar; (2) Setiap kegiatan yang 
diberikan memiliki tujuan pembelajaran yang jelas; (3) Keakuratan fakta dalam 
penyajian materi; (4) Kebenaran konsep dalam penyajian materi; (5) Keakuratan 
prosedur/metode dalam penyajian materi; (6) Keakuratan teori dalam penyajian 
materi. Pada aspek kebahasaan terdapat 5 indikator yaitu: (1) Interaktif dalam 
komunikasi; (2) Ketepatan struktur kalimat; (3) Keterbukaan istilah yang 
digunakan; (4) Ketepatan tata bahasa sesuai dengan kaidah bahasa indonesia; (5) 
Konsistensi penulisan nama ilmiah/asing. Pada aspek penyajian terdapat 5 
indikator yaitu: (1) Kesesuaian teknik penyajian materi dengan sintaks model 
pembelajaran; (2) Keruntutan konsep; (3) Pernyertaan sumber sebagai acuan 
dalam penyajian teks, tabel, gambar dan lampiran; (4) Kelengkapan identitas 
tabel, gambar dan lampiran; (5) Ketepatan penomoran dan penamaan tabel, 
gambar dan lampiran. Dan aspek kegrafikan terdapat 3 indikator yaitu: (1) 
Tipografi huruf yang digunakan memudahkan pemahaman, membaca dan 
menarik; (2) Desain penampilan, warna, pusat pandang, komposisi, dan ukuran 
unsur tata letak harmonis dan memperjelas fungsi; (3) Ilustrasi mampu 
memperjelas dan mempermudah pemahaman. 
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
kemampuan mahasiswa matematika dalam mengembangkan lembar kerja 
peserta didik dan untuk mengetahui hambatan-hambatan yang dihadapi oleh 
mahasiswa matematika dalam mengembangkan lembar kerja peserta didik pada 





2. METODE  
Jenis penelitian ini berdasarkan pendekatannya yaitu penelitian kualitatif 
deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di Kampus 1 Universitas Muhammadiyah 
Surakarta dengan mengambil 6 subjek dari 53 mahasiswa semester enam 
pendidikan matematika yang menempuh mata kuliah microteaching semester 
genap 2020/2021. Subjek tersebut dipilih berdasarkan hasil nilai microteaching 
yang diberikan untuk mengukur kemampuan mahasiswa matematika dalam 
mengembangkan lembar kerja peserta didik. Subjek kemudia dikelompokkan 
menjadi tiga kategori yaitu kemampuan tinggi, kemampuan sedang, dan 
kemampuan rendah. Pedoman yang digunakan dalam pengelompokannya yaitu 
berdasarkan Azwar (2012) yang mengkategorikam hasil pengukuran menjadi 
tiga kategori yakni tinggi = M + 1SD ≤ X, sedang = M – 1SD ≤ X < M, rendah 
– X < M – 1SD. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dokumentasi dan wawancara. Instrumen penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu lembar dokumentasi dan pedoman wawancara, adapun 
kriteria validator yang digunakan untuk memvalidasi insturmen penelitian 
tersebut diantaranya ialah dosen yang memiliki kemampuan di bidang yang 
berkaitan dengan pengembangan LKPD dan mengampu mata kuliah 
microteaching, serta guru yang sudah tersertifikasi dan menggunakan perangkat 
pembelajaran berupa LKPD dalam proses pembelajaran. Analisis dokumentasi 
dilakukan dengan cara mengamati hasil LKPD yang dibuat oleh mahasiswa 
berdasarkan indikator dari aspek yang diamati mulai dari kelayakan isi lembar 
kerja peserta didik, kebahasaan lembar kerja peserta didik, penyajian lembar 
kerja peserta didik, dan kegrafikan lembar kerja peserta didik. Setelah itu 
dilakukan wawancara untuk mengkonfirmasi kevalidan dari hasil analisis 
dokumentasi mengenai kemampuan mahasiswa matematika dalam 
mengembangkan lembar kerja peserta didik. Dokumentasi yang digunakan yaitu 
sumber tertulis berupa LKPD yang dijadikan sebagai objek penelitian, hasil 
wawancara serta beberapa foto sebagai bukti bahwa peneliti melakukan riset 
yang sesungguhnya. Untuk mengecek kebenaran data yang diperoleh peneliti 
menggunakan triangulasi teknik, menurut Sugiyono (2015) triangulasi teknik 
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merupakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan 
data dari sumber yang sama. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu dokumentasi dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Reduksi data bertujuan untuk menyederhanakan data dan menyederhanakan 
pemahaman data hasil wawancara yang telah dikumpulkan sehingga peneliti 
memberikan gambaran yang rinci atau detail. Penyajian data adalah menyajikan 
data yang diperoleh dengan mendeskipsikan hasil wawancara mahasiswa. 
Verifikasi atau penarikan kesimpulan adalah tahap akhir dalam proses penelitian 
untuk menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dianalisis. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini mengambil subjek dengan menggunakan pedoman berdasarkan 
Azwar (2012) yaitu mengelompokkan kemampuan menjadi tiga kategori yakni 
tinggi, sedang, dan rendah. Berikut adalah kategori kemampuan mahasiswa 
berdasarkan kemampuan tinggi, sedang, dan rendah.  
Tabel 1. Kategori Tingkat Kemampuan Mahasiswa 
 
Berdasarkan tabel 1 di atas, maka dapat diketahui bahwa kemampuan 
mahasiswa matematika dalam mengembangkan lembar kerja peserta didik yang 
berkemampuan tinggi sebanyak 20 mahasiswa dengan presentase 37,7 %; 
berkemampuan sedang 15 mahasiswa dengan presentase 28,3%; dan 
berkemampuan rendah 18 mahasiswa dengan presentase 34%.  
Kemampuan mahasiswa matematika dalam mengembangkan lembar kerja 
peserta didik pada penelitian ini dilihat dari aspek-aspek kelayakan isi lembar 
kerja peserta didik, kebahasaan lembar kerja peserta didik, penyajian lembar 
kerja peserta didik, dan kegrafikan lembar kerja peserta didik. Deskripsi hasil 
Nilai F Presentase Kategori 
X > 82,67 20 37,7% Tinggi 
77,1 ≤ X < 82,67 15 28,3% Sedang 
X ≤ 77,1 18 34% Rendah 
Total 53 100%  
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penelitian mengenai kemampuan mahasiswa matematika dalam 
mengembangkan lembar kerja peserta didik sebagai berikut: 
3.1 Kelayakan Isi Lembar Kerja Peserta Didik 
Berdasarkan hasil dari LKPD yang dibuat mahasiswa dengan kategori tinggi 
dalam kelayakan isi LKPD terdapat keseluruhan indikator dari aspek yang 
diamati, mahasiswa kategori tinggi dapat membuat LKPD dengan baik, 
LKPD yang dibuat sudah sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi 
dasar serta setiap kegiatannya sudah memiliki tujuan pembelajaran yang 
jelas yaitu untuk menambah pemahaman siswa dalam meningkatkan materi 
siswa dan lain sebagainya. Pada hasil LKPD yang dibuat mahasiswa dengan 
kategori sedang, LKPD yang dibuat sudah sesuai dengan kompetensi inti 
dan kompetensi dasar tetapi LKPD tersebut tidak mengandung materi hanya 
berisi informasi singkat atau proyek visual saja. Sedangkan pada hasil 
LKPD yang dibuat mahasiswa dengan kategori rendah ialah LKPD yang 
dibuat sudah sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar, setiap 
kegiatan yang diberikan sudah memiliki tujuan pembelajaran yang jelas.  
Berdasarkan hasil dokumentasi dari kelayakan isi lembar kerja peserta 
didik S-T terdapat keseluruhan indikator dari aspek yang diamati. Materi 
yang disajikan sudah sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar, 
serta kegiatan yang diberikan sudah memiliki tujuan pembelajaran yang 
jelas. 
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti (P) dengan subjek kategori 
tinggi (S-T) adalah sebagai berikut: 
 P :”Apakah materi yang disajikan sudah sesuai dengan kompetensi 
inti dan kompetensi dasar ? Jelaskan !” 
S-T :”Materi yang sudah saya buat dalam LKPD sudah sesuai dengan 
kompetensi inti, kompetensi dasar, dan sudah sesuai dengan buku 
kurikulum terbaru yang sudah direvisi.” 
P :”Apakah setiap kegiatan yang diberikan memiliki tujuan 
pembelajaran yang jelas ? Jelaskan !” 
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S-T :”Setiap kegiatan yang diberikan dalam LKPD sudah memiliki 
tujuan pembelajaran yang jelas, yaitu untuk menambah pemahaman 
siswa untuk meningkatkan materi siswa dan lain sebagainya.”  
Berdasarkan hasil wawancara dengan S-T materi yang disajikan dalam 
LKPD sudah sesuai dengan indikator yang diamati, sudah terdapat 
kompetensi inti dan kompetensi dasar serta setiap kegiatannya sudah 
memiliki tujuan pembelajaran yang jelas yaitu untuk menambah 
pemahaman siswa dalam meningkatkan materi siswa dan lain sebagainya.  
Berdasarkan hasil dokumentasi dari kelayakan isi lembar kerja peserta 
didik S-S terdapat keseluruhan indikator dari aspek yang diamati. Pada 
keakuratan fakta dalam penyajian materi sudah akurat dan konsep penyajian 
materi yang tepat itu diberikan soal-soal sesuai dengan materi tersebut. 
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti (P) dengan subjek kategori 
sedang (S-S) adalah sebagai berikut: 
P :”Apakah keakuratan fakta dalam penyajian materi sudah tercapai 
? Jelaskan!” 
S-S :”Dalam LKPD saya sudah akurat, karena didukung buku-buku 
yang relevan.” 
P :”Bagaimana konsep yang tepat dalam penyajian materi ?” 
S-S :”Menurut saya konsep yang itu tepat kita berikan contoh soal 
dalam kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan materi tersebut.” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan S-S keakuratan fakta dalam 
penyajian materi sudah akurat karena didukung buku-buku yang relevan, 
serta konsep yang itu tepat kita berikan contoh soal dalam kehidupan sehari-
hari yang sesuai dengan materi. Sehingga diperoleh hasil LKPD tersebut 
cukup layak digunakan dan S-S tidak kesulitan dalam menjawab pertanyaan 
wawancara.  
Berdasarkan hasil dokumentasi dari kelayakan isi lembar kerja peserta 
didik S-R terdapat keseluruhan indikator dari aspek yang diamati. Pada 
prosedur atau metode yang akurat dalam penyajian materi itu yang sesuai 
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dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar, serta teori yang disajikan 
sudah sederhana dan informatif. 
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti (P) dengan subjek kategori 
rendah (S-R) adalah sebagai berikut: 
P :”Bagaimana prosedur atau metode yang akurat dalam penyajian 
materi ?” 
S-R :”Metode yang tepat yaitu yang sesuai dengan kompetensi inti dan 
kompetensi dasar.” 
P :”Apakah teori yang disajikan dalam materi sudah akurat ? 
Jelaskan !” 
S-R :”Penyajian materi sudah akurat dan disajikan secara sederhana 
dan informatif.” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan S-R prosedur atau metode yang 
akurat dalam penyajian materi ialah sesuai dengan kompetensi inti dan 
kompetensi dasar. Untuk teori yang disajikan dalam materi LKPD oleh S-R 
penyajian materi sudah akurat dan disajikan secara sederhana dan 
informatif. Sehingga diperoleh hasil dalam kelayakan lembar kerja peserta 
didik pada S-R yaitu LKPD layak digunakan dan S-R sedikit kesulitan 
dalam menjawab pertanyaan wawancara.  
Hal ini senada dengan penelitian Fatmawati, Susilawati dan Sri Haryati 
(2017) yang menyatakan kelayakan isi memiliki 9 komponen penilaian yang 
bertujuan untuk menilai ketepatan dalam LKPD. Komponen LKPD sesuai 
dengan Kompetensi Dasar dan Indikator, memiliki nilai kelayakan 83,33%. 
Karena LKPD sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator yang 
terdapat pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
3.2 Kebahasaan Lembar Kerja Peserta Didik 
Berdasarkan hasil dari LKPD yang disusun mahasiswa dengan kategori 
tinggi, bahasa yang digunakan dalam LKPD sudah komunikatif sehingga 
peserta didik dapat memahami dengan mudah, serta struktur kalimat yang 
digunakan dalam LKPD sudah tepat. Pada hasil LKPD yang dibuat 
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mahasiswa dengan kategori sedang, istilah-istilah yang digunakan dalam 
LKPD mudah untuk dipahami dan ketepatan tata bahasa yang tepat 
menyesuaikan dengan SPOK. Sedangkan berdasarkan hasil dari LKPD 
yang disusun oleh mahasiswa dengan kategori rendah, dalam LKPD tidak 
mengandung penulisan nama ilmiah atau asing agar peserta didik mudah 
memahami LKPD tersebut. 
Berdasarkan hasil dari lembar dokumentasi pada kebahasaan lembar 
kerja peserta didik S-T hampir terdapat seluruh aspek dari indikator yang 
diamati. Bahasa yang digunakan sudah komunikatif, serta struktur kalimat 
yang digunakan dalam LKPD sudah tepat. 
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti (P) dengan subjek kategori 
tinggi (S-T) adalah sebagai berikut: 
P :”Menurut anda, apakah bahasa yang digunakan dalam LKPD 
sudah komunikatif ? Jelaskan !” 
S-T :”Dalam LKPD saya sudah komunikatif sehingga peserta didik 
dapat memahami dengan mudah.” 
P :”Apakah ketepatan struktur kalimat yang digunakan dalam LKPD 
sudah tepat ? Jelaskan !” 
S-T :”Struktur kalimat yang saya gunakan dalam LKPD sudah tepat.” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan S-T bahasa yang digunakan dalam 
LKPD sudah komunikatif sehingga peserta didik dapat memahami dengan 
mudah, serta struktur kalimat yang digunakan dalam LKPD sudah tepat. 
Sehingga diperoleh hasil dalam kebahasaan lembar kerja peserta didik pada 
S-T sudah sesuai dan S-T sedikit mengalami kesulitan dalam menjawab 
pertanyaan wawancara karena S-T kurang dapat menjelaskan jawaban dari 
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan. 
Berdasarkan hasil dari lembar dokumentasi pada kebahasaan lembar 
kerja peserta didik S-S terdapat seluruh aspek dari indikator yang diamati. 
Istilah-istilah yang digunakan mudah dipahami peserta didik, dan ketepatan 
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tata bahasa yang sudah sesuai dengan kaidah bahasa indonesia disesuaikan 
dengan SPOK. 
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti (P) dengan subjek kategori 
sedang (S-S) adalah sebagai berikut: 
P :”Apakah istilah-istilah yang digunakan dalam penulisan LKPD 
mudah dipahami oleh peserta didik ? Jelaskan !” 
S-S :”Mudah dipahami, karena bahasa yang saya gunakan sudah 
disesuaikan untuk siswa kelas 7 agar mudah dimengerti.” 
P :”Bagaimana ketepatan tata bahasa yang sesuai dengan kaidah 
bahasa Indonesia ?” 
S-S :”Menyesuaikan dengan SPOK.” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan S-S, istilah-istilah yang digunakan 
dalam penulisan LKPD mudah dipahami karena bahasa yang saya gunakan 
sudah disesuaikan untuk siswa kelas 7 agar mudah dimengerti. Menurut S-
S ketepatan tata bahasa yang sesuai ialah menyesuaikan dengan SPOK. 
Sehingga diperoleh hasil dalam kebahasaan lembar kerja peserta didik pada 
S-S sudah sesuai dan tidak mengalami kesulitan dalam menjawab 
pertanyaan pada saat wawancara. 
Berdasarkan hasil dari lembar dokumentasi pada kebahasaan lembar 
kerja peserta didik S-R hampir terdapat seluruh aspek dari indikator yang 
diamati, hanya saja pada insikator interakitf dalam komunikasi bahasa yang 
digunakan dalam LKPD kurang komunikatif sehingga kurang menarik 
siswa. 
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti (P) dengan subjek kategori 
rendah (S-R) adalah sebagai berikut: 
P :” Menurut anda, apakah bahasa yang digunakan dalam LKPD 
sudah komunikatif ? Jelaskan !” 
S-R2 :”Menurut saya dari segi bahasa sudah sederhana tetapi kurang 
komunikatif sehingga kurang menarik untuk siswa.” 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan S-R, bahasa yang digunakan dalam 
LKPD kurang komunikatif sehingga kurang menarik siswa. Sehingga 
diperoleh hasil dalam kebahasaan lembar kerja peserta didik pada S-R sudah 
sesuai dan tidak mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan pada saat 
wawancara. 
Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati, 
Susilawati dan Sri Haryati (2017) menyatakan bahwa tatanan kebahasaan 
memiliki 5 komponen penilaian yang bertujuan untuk menilai tingkat 
keterbacaan atau penggunaan bahasa pada LKPD. Bahasa yang digunakan 
dalam LKPD disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik, 
bersifat interaktif dan komunikatif sehingga dapat memudahkan peserta 
didik untuk memahami informasi yang disampaikan. LKPD juga disusun 
dengan kalimat atau pola kalimat yang benar yaitu memuat minimal 
mengandung subjek dan predikat, sehingga bahasa yang digunakan dalam 
LKPD mudah dipahami peserta didik dan tidak menimbulkan makna ganda. 
3.3 Penyajian Lembar Kerja Peserta Didik 
Bedasarkan hasil LKPD yang dibuat mahasiswa dengan kategori tinggi 
teknik penyajian materi dengan sintaks model pembelajaran yaitu penyajian 
konsep, penyajian data, dan untuk LKPD tidak seutuhnya ada materi tetapi 
hanya bagian-bagian kecilnya saja serta LKPD yang dibuat sudah 
sistematis. Pada hasil LKPD yang disusun oleh mahaiswa dengan kategori 
sedang menyatakan perlu adanya penyertaan sumber sebagai acuan dalam 
penyajian teks, tabel, gambar dan lampiran karena untuk mempermudah 
siswa menggali dari sumber tersebut, serta perlu adanya kelengkapan dalam 
identitas tabel, gambar dan lampiran untuk menarik siswa agar lebih tertarik 
pada materi tersebut, karena jika tidak diberi tabel, gambar dan lampiran 
mungkin siswa merasa tidak tertarik dan sulit untuk memahami. Sedangkan 
pada hasil LKPD yang disusun oleh mahaiswa dengan kategori rendah, pada 
penomoran, penamaan tabel, gambar dan lampiran dalam LKPD sudah tepat 
karena sesuai dalam karakteristik LKPD. 
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Berdasarkan hasil dari lembar dokumentasi pada penyajian lembar kerja 
peserta didik S-T terdapat seluruh aspek dari indikator yang diamati. Pada 
teknik penyajian materi dengan sintaks pembelajaran sudah sesuai, seperti 
penyajian, penyajian data, serta :LKPD yang dibuat sudah sistematis. 
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti (P) dengan subjek kategori 
tinggi (S-T) adalah sebagai berikut: 
P :”Bagaimana teknik penyajian materi dengan sintaks model 
pembelajaran ?” 
S-T :”Penyajian konsep, penyajian data, kemudian menghubungkan 
data dengan konsep-konsep.” 
P :”Apakah urutan konsep yang dibuat dalam LKPD sudah sistematis 
? Jelaskan !” 
S-T :”Penyajian konsep yang dibuat sudah sistematis karena sesuai 
dengan kurikulum yang sudah direvisi dan sesuai dengan 
kompetensi inti serta kompetensi dasar.” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan S-T teknik penyajian materi 
dengan sintaks model pembelajaran yaitu penyajian konsep, penyajian data, 
kemudian menghubungkan data dengan konsep-konsep, serta urutan konsep 
yang dibuat dalam LKPD sudah sistematis karena sesuai dengan kurikulum 
yang sudah direvisi dan sesuai dengan kompetensi inti serta kompetensi 
dasar. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh hasil dalam penyajian lembar 
kerja peserta didik pada  S-T sudah sesuai dan tidak mengalami kesulitan 
dalam menjawab pertanyaan pada saat wawancara. 
Berdasarkan hasil dari lembar dokumentasi pada penyajian lembar kerja 
peserta didik S-S hampir terdapat seluruh aspek dari indikator yang diamati. 
Pada indikator penyertaan sumber sebagai acuan dalam penyajian teks, 
tabel, gambar dan lampiran sudah sesuai, serta diperlukan adanya 
kelengkapan pada identitas tabel, gambar dan lampiran. 
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti (P) dengan subjek kategori 
sedang (S-S) adalah sebagai berikut: 
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P :”Apakah perlu penyertaan sumber sebagai acuan dalam penyajian 
teks, tabel, gambar dan lampiran ? Jelaskan !” 
S-S :”Perlu, karena untuk mempermudah siswa menggali dari sumber 
tersebut.” 
P :”Mengapa perlu adanya kelengkapan dalam identitas tabel, 
gambar dan lampiran ?” 
S-S :”Karena untuk menarik siswa agar lebih tertarik pada materi 
tersebut, karena jika tidak diberi tabel, gambar dan lampiran 
mungkin siswa merasa tidak tertarik dan sulit untuk memahami.” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan S-S, perlu adanya penyertaan 
sumber sebagai acuan dalam penyajian teks, tabel, gambar dan lampiran 
karena untuk mempermudah siswa menggali dari sumber tersebut. Menurut 
S-S perlu adanya kelengkapan dalam identitas tabel, gambar dan lampiran 
untuk menarik siswa agar lebih tertarik pada materi tersebut, karena jika 
tidak diberi tabel, gambar dan lampiran mungkin siswa merasa tidak tertarik 
dan sulit untuk memahami. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh hasil 
dalam penyajian lembar kerja peserta didik pada S-S belum sesuai dan tidak 
mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan pada saat wawancara. 
Berdasarkan hasil dari lembar dokumentasi pada penyajian lembar kerja 
peserta didik S-R terdapat seluruh aspek dari indikator yang diamati. Pada 
penomoran,  penamaan tabel, gambar dan lampiran sudah tepat. 
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti (P) dengan subjek kategori 
rendah (S-R) adalah sebagai berikut: 
P :”Apakah penomoran, penamaan tabel, gambar dan lampian sudah 
tepat ? Jelaskan !” 
S-R :”Sudah tepat karena penomoran, penamaan tabel, gambar dan 
lampiran sudah sesuai dalam karakteristik LKPD.” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan S-R, pada penomoran, penamaan 
tabel, gambar dan lampiran dalam LKPD S-R sudah tepat karena 
penomoran, penamaan tabel, gambar dan lampiran sudah sesuai dalam 
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karakteristik LKPD. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh hasil dalam 
penyajian lembar kerja peserta didik pada S-R sudah sesuai dan tidak 
mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan pada saat wawancara 
Hal ini senada dengan penelitian Alianingsih (2011) yang menyatakan 
bahwa penyajian LKPD dengan memberikan penomoran, gambar, 
penamaan tabel dan lampiran termasuk dalam kategori “tinggi” dengan 
keterlaksaan proses pembelajaran mencapai 85,42%, sehingga para peserta 
didik lebih mudah untuk menerima semua informasi yang sudah diberikan. 
Dapat dikatakan penyajian lembar keja peserta didik memiliki kualitas dan 
keefektifan yang tinggi. 
3.4 Kegrafikan Lembar Kerja Peserta Didik 
Berdasarkan hasil LKPD yang dibuat oleh mahasiswa dengan kategori 
tinggi, tipografi huruf yang digunakan sudah dapat memudahkan 
pemahaman, membaca dan menarik peserta didik, serta LKPD yang dibuat 
telah diberikan ilustrasi-ilustrasi agar LKPD tersebut tidak terkesan 
monoton dan membosankan. Pada hasil LKPD yang dibuat oleh mahasiswa 
dengan kategori sedang, desain tampilan LKPD yang digunakan harus 
memuat kompenen-kompenennya seperti kompetensi inti dan kompetensi 
dasar kemudian ada bahan dan alat, materi dan LKPD yang baik itu siswa 
bisa mengeksplore materi sendiri sehingga siswa lebih paham terhadap 
materi tersebut. Sedangkan pada hasil LKPD yang disusun oleh mahasiswa 
dengan kategori rendah, diperlukan adanya ilustrasi karena dengan adanya 
ilustrasi dapat mempermudah siswa dalam mengerjakan projek-projek 
dalam LKPD. 
Berdasarkan hasil dari kegrafikan isi lembar kerja peserta didik S-T 
terdapat keseluruhan indikator dari aspek yang diamati. Pada tipografi hurud 
yang digunakan dalam LKPD sudah dapat memudahkan pemahaman dan 
membaca, tetapi masih belum menarik. 
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti (P) dengan subjek kategori 
tinggi (S-T) sebagai berikut:  
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P :”Menurut anda, apakah tipografi huruf yang digunakan dalam 
LKPD dapat memudahkan pemahaman, membaca dan menarik ? 
Jelaskan !” 
S-T :”Menurut saya dalam LKPD yang dapat memudahkan pemahaman 
dan membaca, untuk menarik sepertinya belum.” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan S-T tipografi huruf yang 
digunakan dalam LKPD dapat memudahkan pemahaman dan membaca, 
untuk menarik sepertinya belum. Berdasarkan hasil wawancara tersebut 
diperoleh hasil dalam kegrafikan lembar kerja peserta didik oleh S-T sudah 
sesuai dan S-T sedikit mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan 
pada saat wawancara. 
Berdasarkan hasil dari kegrafikan isi lembar kerja peserta didik S-S 
terdapat keseluruhan indikator dari aspek yang diamati. Desain tampilan 
yang digunakan memuat kompenen-kompenennya seperti kompetensi inti 
dan kompetensi dasar kemudian ada bahan dan alat. 
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti (P) dengan subjek kategori 
sedang (S-S) adalah sebagai berikut: 
P :”Desain tampilan LKPD seperti apakah yang harus digunakan 
dalam pembuatan LKPD ?”  
S-S :”Yang petama yaitu memuat kompenen-kompenennya seperti 
kompetensi inti dan kompetensi dasar kemudian ada bahan dan alat, 
materi dan LKPD yang bagus itu siswa bisa meng-eksplore materi 
sendiri sehingga siswa lebih paham terhadap materi tersebut.” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan S-S desain tampilan LKPD yang 
digunakan harus memuat kompenen-kompenennya seperti kompetensi inti 
dan kompetensi dasar kemudian ada bahan dan alat, materi dan LKPD yang 
bagus itu siswa bisa mengeksplore materi sendiri sehingga siswa lebih 
paham terhadap materi tersebut. Berdasarkan hasil wawancara tersebut 
diperoleh  hasil dalam kegrafikan lembar kerja peserta didik oleh S-S sudah 
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sesuai dan tidak mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan pada saat 
wawancara. 
Berdasarkan hasil dari kegrafikan isi lembar kerja peserta didik S-R 
belum terdapat keseluruhan indikator dari aspek yang diamati, seperti pada 
indikator tipografi huruf yang digunakan dan kesesuaian desain penampilan, 
warna pusat pandang, komposisi, dan tata letak masih belum sesuai. 
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti (P) dengan subjek kategori 
sedang (S-R) adalah sebagai berikut: 
P :”Menurut anda, apakah tipografi huruf yang digunakan dalam 
LKPD dapat memudahkan pemahaman, membaca dan menarik ? 
Jelaskan !” 
S-R2 :”Untuk tipografi huruf sudah bisa dipahami, hanya saja kurang 
menarik siswa.” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan S-R, diperlukan adanya ilustrasi 
karena dengan adanya ilustrasi dapat mempermudah siswa dalam 
mengerjakan projek-projek dalam LKPD. Berdasarkan hasil wawancara 
tersebut diperoleh hasil dalam kegrafikan lembar kerja peserta didik oleh S-
R belum sesuai karena tipografi huruf dan desain tampilan LKPD yang 
belum menarik dan S-R tidak mengalami kesulitan dalam menjawab 
pertanyaan pada saat wawancara. 
Hal ini senada dengan penelitian Fatmawati, Susilawati dan Sri Haryati 
(2017) yang menyatakan bahwa kelayakan kegrafikan memiliki empat 
komponen penilaian yang bertujuan untuk menilai ketepatan tata letak 
(layout), tulisan, gambar/foto, dan desain LKPD. Komponen LKPD 
menggunakan jenis dan ukuran huruf yang baik dan menarik. Berdasarkan 
kriteria kelayakan perangkat pembelajaran, maka kriteria kelayakan analisis 
presentase 84,375% termasuk kategori valid atau sangat baik. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan pada hasil analisis penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 
simpulan sebagai berikut: 
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Kemampuan mahasiswa matematika dalam mengembangkan lembar kerja 
peserta didik pada mata kuliah microteaching mulai dari kelayakan isi lembar 
kerja peserta didik, kebahasaan lembar kerja peserta didik, penyajian lembar 
kerja peserta didik, dan kegrafikan lembar kerja peserta didik dapat disimpulkan 
sudah terpenuhi meskipun belum secara menyeluruh. Berdasarkan dari hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa subjek terbagi dalam tiga kategori yaitu 
mahasiswa dengan kategori tinggi, kategori sedang dan kategori rendah. Pada 
mahasiswa dengan kategori tinggi dari nilai praktik microteaching diperoleh 
batas nilai 𝑋 > 82,67 pada LKPD yang dibuat materi yang disajikan dalam 
LKPD sudah sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar sehingga hasil 
dari hasil LKPD tersebut layak digunakan dalam pembelajaran serta mahasiwa 
dengan kategori tinggi sudah dapat membuat LKPD dengan baik. Selanjutnya, 
mahasiswa dengan kategori sedang dari nilai praktik microteaching diperoleh 
batas nilai 77,1 < 𝑋 < 82,67 pada LKPD yang dibuat terdapat keseluruhan 
indikator dari aspek yang diamati, LKPD yang dibuat sudah sesuai dengan 
indikator serta mahasiswa kategori sedang sudah cukup membuat LKPD dengan 
baik. Serta urutan konsep yang dibuat dalam LKPD sesuai dengan urutan konsep 
yang sudah sistematis. Sedangkan pada mahasiswa dengan kategori rendah dari 
praktik microteaching diperoleh batas nilai 𝑋 ≤ 77,1 pada LKPD yang dibuat 
masih terdapat beberapa indikator yang belum terpenuhi dari segi aspek yang 
diamati serta kurang menariknya LKPD sehingga tidak menarik minat siswa, 
sehingga LKPD yang dibuat oleh mahasiswa kategori rendah belum cukup baik. 
Adapun hambatan-hambatan yang dialami oleh mahasiswa dengan kategori 
tinggi, kategori sedang, dan kategori rendah adalah sebagai berikut. Pada 
mahasiswa dengan kategori tinggi hambatan yang dialami diantaranya yaitu 
memerlukan waktu yang lebih lama untuk membuat desain LKPD yang menarik 
dan kesulitan dalam pemilihan bahasa karena ingin menggunakan bahasa formal 
secara keseluruhan atau dicampur dengan bahasa non formal sehingga mudah 
dipahami oleh para siswa dan dalam penyusunan LKPD dosen pengampu hanya 
terfokus pada pembuatan RPP saja, sehingga para mahasiswa tidak mengetahui 
ketentuan dalam pembuatan LKPD yang baik dan benar. Adapun hambatan yang 
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dialami mahasiswa dengan kategori sedang diantaranya yaitu dalam pembuatan 
LKPD sulit untuk menemukan konten yang tepat untuk merancang LKPD, 
karena konten yang diinginkan adalah konten LKPD yang mengandung sebuah 
project dan pembelajaran kontruktivisme. Sedangkan hambatan yang dialami 
oleh mahasiswa dengan kategori rendah diantaranya yaitu dalam membuat 
LKPD menjadi menarik peserta didik dan mahasiswa dengan kategori rendah 
kesulitan dalam membuat soal-soal latihan, karena saat membuat soal latihan 
harus benar-benar mengetahui dan mempunyai alasan mengapa jawaban dari 
soal tersebut harus seperti itu. 
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